BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data d

mampuan ir i i berikut:
KemNm an matematis siswa yang mem,

penerapan model CPS dengan Autograph {kelompok e imen)
@ baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran hanya melalui
w:&nerapan model CPS saja (kelompok kontrol). Pencapaian skor rata-
kémampuan matématis pada kelompok eksperimen memperoleh petseman
> scbesar 82,04% lebih baik dibandingkan dari pencapaian skor rata-ra
""" kemampuan pemahaman matematis pada kelompok kontrol denganu
z peérsentase sebesar 77,61%. b
Kemampuan berpikir Kritis siswa yang mempéroléh pembelajaran mela
penerapan model CPS dengan menggunakan Autograph (kclom?
! gxn imen) lebih baik daripada siswa yang miemperoleh pembelajaran-hanyz
melalui penerapan model CPS saja (kelompok kontrol). Pt:ncapaia:ls-.;cﬁ!j
berpikir kritis pada kelompok sis

, memperole| 5,.27% lebih baik diband

nberpikir kritis pada kelompok

penelitian selama pembelajaran
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siswa yang memperoleh pembelajaran hanya melalui penerapan model CPS

saja dengan persentase sebesar 78,16%.

3. Sikap siswa terhadap pembelajaran melalui pénerapan model CPS dengan

menggunakan Autograph adalah positif.

iakan Autograph lebih b
&

Penelitian mengenai pembelajaran melalui penerapan model C

menggunakan Autograph masih merupakan awal dari upaya meni

kompetensi guru mengajar, maupun kompetensi siswa dalam belajar. Nam

terasa dampaknya pada penampilan dan sikap siswa. Oleh karena itu, be:

=
z dengan temuan dan kesimpulan dari studi ini, dipandang perlu agar rekomendasi-

lain yang berminat.
1. Kepada Guru
8 w  Pembelajaran melalui penerapan model CPS dengan




upaya mengetahui penguasaan siswa terhadap pelajaran matematika dan

v miskonsepsi yang terjadi pada siswa terhadap konsep yang dipelajarinya,
agar dapat dilakukan tindakan pengayaan maupun pembenahan

7. Sebaiknya guru membiasakan para siswanya untuk berlatih melakukan

clajar matematika yang menuntut siswa

Kﬂ-kegiatan tersebut dapat melatih siswa

6 onsep lain sehingga siswa menjadi pebelajar yang otono

v Guru sebaiknya menciptakan suasana belajar yang dapat m

keaktifan siswa dan keingintahuannya terhadap materi yang
w dipelajarinya, dengan membawa siswa belajar di ruang lab. k
pada waktu-waktu tertentu dan pada materi-materi yang diangg:m
untuk dipahami siswa. Dengan demikian kejenuhan dan ketakutan sim
dalam belajar matematika dapat teratasi, karena dalam pembelajara

para siswa akan mampu meningkatkan pemahamannya dan uga
meningkatkan daya ingatnya terhadap apa yang dipelajarinya, a
para siswa akan menemukan sendiri apa yang ingin ia ketahui dari materi

yang dipelajarinya.

ONIMeO
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2. Kepada Lembaga yang Terkait
Pembelajaran melalui penerapan model CPS dengan menggunakan
Autograph masih sangat asing bagi guru maupun siswa, oleh karenanya perlu

disosialisasikan oleh sekolah dengan harapan dapat meningkatkan

3. ti yang Berminat

jut pat dilengkapi
dcng&n‘kmpuan lain i yang, belum

xau oleh peneliti, misalnya pada kemampuan

aran logis, kemampuan berpikir kreatif ataupun kema :
Q matematis yang menerapkan model pembelajaran Creative Prob 'em Solving

dengan Menggunakan Software Autograph.

- -
B 3
&8

oN:mﬁo
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